
 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

 Naskah drama Jenjang tidak dapat dilepaskan dari proses penulisan dan penggarapan 

karya-karya teater sebelumnya. Naskah Jenjang menjadi bagian sebuah kegiatan kesenian di 

Fakultas Sastra (Fakultas Ilmu Budaya saat ini). Dalam menciptakan naskah drama Jenjang 

Prel T melakukan proses kreatif dalam waktu yang tidak terlalu lama, yakni dari tahun 2001 

akhir sampai pada tahun 2002 awal. Proses kreatif tersebut dapat dikelompokkan ke dalam 

enam tahap. Keenam tahap tersebut adalah: (1) tahap mendapatkan ide, (2) tahap inkubasi, 

(3) tahap iluminasi, (4) tahap verifikasi, dan (5) tahap publikasi.  

Dari kelima tahapan tersebut yang menarik dalam proses kreatif Prel T terjadi pada 

tahap verifikasi, pada tahapan ini pengeditan dilakukan saat latihan, tanpa membiarkan 

terlebih dahulu naskah tersebut. Ketika latihan, bagian naskah yang tidak sesuai dicoret-coret 

berdasarkan kebutuhan panggung. Kemudian hasil coret-coret tersebut diperbaiki dirumah 

oleh Prel T 

  5.2 Saran 

 Penelitian yang dilakukan terhadap proses kreatif Prel T dalam menciptakan naskah 

drama Jenjang  dengan tinjauan sosiologi pengarang bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

proses kreatif yang dilakukan oleh Prel T  dalam menciptakan Naskah drama Jenjang. Maka, 

saran peneliti, bagi peneliti lain yang ingin meneliti naskah drama Jenjang  diharapkan dapat 

menggunakan pendekatan yang berbeda. 

Masih banyak peluang untuk melakukan penelitian lebih lanjut, memfokuskan penelitian 

kepada karya-karya Prel T yang lain. Ditambah lagi penelitian tentang naskah drama masih 

terbilang sedikit, khususnya di jurusan Sastra Indonesia Fakultas Ilmu Budaya Universitas 

Andalas. 

 


